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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam proses belajar bahasa terdapat empat haltigkakgdapat terpisahkan

satusama lain yaitu keterampilan menyimak, berbjcarembaca, dan menulis.

Setiap keterampilan itu erat berhubungan dengaseprproses yang mendasari

bahasa. Tarigan (1982:1) mengemukakan bahwa kedtmepeatampilan tersebut

pada dasarnya merupakan suatu kesatuan, merugatikesiunggal.

Penulis, sebagai pembelajar bahasa, beranggapamnab&bterampilan

menulis lebih sulit dikuasai daripada tiga kemanmpueerbahasa yang lain.

Menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa ryeerupakan aplikasi dari

penguasaan kosakata, tatabahasa, dan huruf, ketd&a menuangkan ide dan

gagasan secara tertulis (Sutedi, 2008:1). Dengata kain, baik-tidaknya

kemampuan menulis seorang pembelajar bahasa safigaitukan oleh

penguasaan unsur-unsur bahasa yang dimilikinya.

Salahsatu bentuk keterampilan menulis adalah mengarBaik unsur

bahasa maupun unsur isi haruslah terjalin sedemikipa sehingga menghasilkan



karangan yang runtun dan padu. Kegiatan menulisghesmdaki orang untuk

menguasai lambang atau simbol-simbol visual darmaattata tulis, khususnya

yang menyangkut masalah ejaan. Kelancaran komurdledam suatu karangan

tergantung pada bahasa yang dilambang-visualkarar Agmunikasi lewat

lambang tulis dapat seperti yang diharapkan, penuindaknya menuangkan

gagasannya kedalam bahasa yang tepat teratur, eshgkalp (Nurgiyantoro,

1994:296).

Di Jurusan Pendidikan Bahasa Jepang Fakultas RleemliBahasa dan Seni

Universitas Pendidikan Indonesia (JPBJ FPBS-UgBubun merupakan mata

kuliah yang dikhususkan untuk belajar dan mendalketerampilan menulis

(dalam hal ini adalah mengarang). Setsakubun yang dibuat oleh mahasiswa

dan diperiksa oleh pengajar, pasti terdapat com@tegtan yang menandakan

terdapat kesalahan-kesalahan didalamnya. Baik dp&aralisan/ejaan, kosakata,

maupun struktur/komposisi kalimat, yang selanjutriyarus diperbaiki oleh

mahasiswa tersebut.

Diantara sekian banyak unsur-unsur bahasa, pemdiasa tertarik untuk

menganalisis kesalahan penggunagmushi (partikel). Mengapa terdapat

kesalahan, bagian mana yang salah, apakah terrkasalahan atau kekeliruan,



dan bagaimana mengatasi kesalahan tesebut aganeiddang lagi merupakan
dasar penulis untuk melakukan penelitian.

Berdasarkan pada uraian diatas, penulis bermaksldkaokan penelitian
lebih mendalam mengenai kesalahan mahasiswa daaggpnaan partikel pada
penyusunan sakubun = melalui = skripsi ‘dengan judul‘Analisis Kesalahan
Penggunaan Partikel pada Karangan Mahasiswa (Studeskriptif terhadap

Mahasiswa Tingkat 11l JPBJ FPBS-UPI)”.

B. Rumusan dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikamasliamaka penulis
merumuskan masalah sebagai berikut:
1. kesalahan penggunaan partikel apa saja yang mutadain karangan
mahasiswa JPBJ FPBS-UPI,
2. apa yang menjadi penyebab munculnya kesalaharbtersgan kesalahan

tersebut termasuk kedalam kategwror ataumistake.

C. Tujuan dan Manfaat Pendlitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagaiiogri



1. dapat mengetahui kesalahan penggunaan partikelagggang muncul dalam

karangan mahasiswa JPBJ FPBS-UPI, dan

2. dapat mengetahui apa yang menjadi penyebab murckbsalahan tersebut

serta dapat mengetahui kesalahan tersebut ternkasigkam kategorerror

ataumistake.

Berdasarkan tujuan tersebut, manfaat yang dapatbdiaari penelitian ini

adalah:

1. Bagi penulis, dapat lebih memperdalam pengetahuangemai partikel

dalam bahasa Jepang;

2. Bagi para pendidik, dapat dijadikan masukan untakab pengajaran

mengenai partikel;

3. Bagi mahasiswa, dapat meningkatkan kemampuan dal@enyusun

sakubun sehingga diharapkan dapat menghindari kesalahfamadalam

berkomunikasi secara tertulis; dan

4. Dapat menjadi bahan referensi untuk penelitiamgaiaya.



D. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan dan ketidakjelasan malamni kata-kata atau
istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ipénulis akan mendefinisikan
istilah-istilah tersebut sebagai berikut:

1. Seperti yang dikutip dari Ellis (1986:296, lewatrian, 1988:68), analisis
kesalahan adalah suatu prosedur kerja yang bigeaakan oleh peneliti dan
guru - bahasa, yang meliputi pengumpulan sampel, igentfikasian
kesalahan yang terdapat dalam sampel, penjelasaalakan tersebut,
pengklasifikasian kesalahan itu berdasarkan pefyslaa serta
pengevaluasian atau penilaian taraf keseriusanatesaitu. Dalam hal ini
sampel yang dimaksud adalsgkubun mahasiswa JPBJ FPBS UPI.

2. Partikel atayoushi adalah jenis kata yang tidak mengalami perubalzm d
tidak bisa berdiri sendiri yang memiliki fungsi meamtu, dan menentukan;
arti, hubungan, penekanan, pertanyaan, keraguanjaganya dalam suatu
kalimat bahasa Jepang baik dalam ragam lisan maupuisan
(Sugihartono,2001:viii). Dalam penelitian ini, pgougaan partikel yang
dianalisis adalah yang terdapat dalam ragam tuliaan sakubun.

3. Secara etimologis, katsakubun dibentuk oleh dua huruf kanji yaitlf /



saku / 'membuat’, dan¥X/ bun / ‘kalimat’. Jadi secara harfiah berarti

membuat kalimat-kalimat (Dahidi, 2004:21-22).

E. Metode Penelitian

1. Jenis Metode Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, metode yang digamakdalah metode

deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan untuk mggambarkan, menjabarkan

suatu fenomena yang terjadi saat ini dengan memggunprosedur ilmiah untuk

menjawab masalah secara actual (Sutedi,2005:58)g8aaan metode deskriptif

dalam penelitian ini adalah untuk meneliti, mengagnyebab, dan mengoreksi

kesalahan pada karangan yang dibuat oleh mahasialaen hal partikel serta

mencari cara untuk mengatasinya.

2. Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian adalah subjek daramdata dapat diperoleh

(Arikunto, 2006:129). Dalam penelitian ini, penelihenggunakansakubun

mahasiswa JPBJ FPBS UPI sebagai sumber data.

3. Teknik Pengolahan Data

a. Pengumpulan Data



Peneliti menggunakan dokumentasi tertulis. Dalarh iha maka

dokumen yang menjadi sumber data, sedangélarbun merupakan subjek

penelitian atau variabel penelitian. Sakubun terseterupakan hasil Ujian

Akhir Semester kelas I11-C JPBJ EPBS UPI.

b. Analisis Data

Pada penelitian analisis kesalahan penggunaakgdattilamsakubun,

penulis melakukan analisis data dengan proseduy teadiri dari beberapa

tahap vyaitu mengumpulkan sampel, mengidentifikasesakahan,

mengklasifikasikan kesalahan, menjelaskan kesalalan mengevaluasi

kesalahan. Tidak jauh berbeda dengan yang tercargada Tarigan

(1988:67) bahwa ada pakar pengajaran bahasa yamgemekakan analisis

kesalahan mempunyai langkah-langkah yang meligmgpmpulan sampel,

pengidentifikasian kesalahan, pengklasifikasian alkedgn, penjelasan

kesalahan, serta pengevaluasian kesalahan.



F. Sistematika Penulisan

Uraian sistematika penulisan yang akan disusunpéellis adalah:

Bab | Pendahuluan, didalamnya diuraikan tentangatahsapa yang mendasari

penulis dalam melakukan penelitian.

Bab Il Landasan Teori, yang menguraikan tinjauartatey analisis kesalahan

serta partikel, berupa pengertian secara umum sejaaan terdahulu mengenai

analisis kesalahan dalasakubun.

Bab 11l Metodologi Penelitian, didalamnya diuraika@ngenai metode penelitian,

populasi dan sampel, instrumen penelitian, tekekgolahan data, dan prosedur

penelitian.

Bab IV Berupa analisis data dan pembahasan yangurekan tentang analisis

kesalahan penggunan partikel yang sering terjathndesakubun mahasiswa

tingkat Il JPBJ FPBS UPI.

Bab V Kesimpulan dan saran menguraikan kesimpuésmblpulan dari analisis

yang telah dilakukan, serta saran dalam menentigaa selanjutnya.






